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Menurut data Kementrian Kesehatan (2018), Puskesmas yang melakukan pengelolaan limbah medis
sesual dengan standar sangat minoritas yaitu sekitar 6,89%. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengangalisis kondisi pengelolaan limbah B3 medis di Puskesmas Kota Bogor saat ini, mencari kendala
yang dihadapi serta membangun perbaikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode campuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa potensi perbaikan meliputi prosedur/SOP,
sarana prasarana, dan SDM. Terdapat 3 kelompok kendala yaitu keterbatasan |ahan, kelemahan prosedural
dan internalisasai biayalain. Dengan menggunakan AHP didapatkan bahwa pencarian dan penunjukkan
vendor LB3 paling disukai bagi puskesmas yang belum memiliki lemari pendingin limbah infeksius.
Dengan SWOT analisis didapatkan bahwa strategi yang paling direkomendasikan berada pada kuadran 111
(WO), beberapa strategi yang dapat dipakai untuk melakukan perbaikan berkelanjutan terutama peningkatan
kapasitas SDM, perbaikan prosedur maupun sarana prasarana. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
pembinaan dan pembiayaan berkelanjutan diperlukan untuk mencapai kinerja operasional puskesmas secara
baik dan optimal.

...... According to data from the Ministry of Health (2018), only 6.89% Puskesmas have proper management
of their medical waste. The aim of this research is to analyze current condition of medical waste
management in Puskesmas of Bogor City, analyze the root cause problems, and devel op corrective actions.
This research uses qualitative approach and mix methode analysis. There are findings on several potential
improvements including procedures/SOPs, facilities and human resources. There are 3 groups of root cause
problems: limited land, procedural weaknesses and internalization of other costs. By using AHP, appointing
lisenced vendors was most preferred especially for puskesmas with lack of temporary cold storage for
infectious waste. Within SWOT analysis, the most recommended strategy lays on third kuadran (WO),
however several strategies can be adopted for continual improvement especially on increasing human
resource capacity, improving procedures and facilities. The conclusion of this research is that sustainable
development and financing are still needed to achieve good and optimal puskesmas's medical waste
management performancy.
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